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Efek Terapi Keluarga Dalam Menurunkan Kecemasan Pada Anak

Eddy Murtoyo1, Tenang Aristina2, Dwi Juwartini3

Akademi Keperawatan YKY Yogyakarta
 email: murtoyoeddy@gmail.com

Abstrak

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam sebuah keluarga. Masalah yang seringkali terjadi adalah 
komunikasi yang tidak efektif antara anak dan orang tua, karena ketidakmampuan anak menyampaikan pesan 
kepada orang tua dengan tepat. Ketidakmampuan  komunikasi  dengan baik akhirnya menciptakan pola 
komunikasi tidak efektif. Anak memiliki pikirannya sendiri. Orang tua secara terbuka mencoba memahami 
pesan dari anaknya. Masalah tersebut dapat diatasi melalui intervensi terapi keluarga, dimana terapi ini 
berfokus pada keadaan saat ini dan perubahan perilaku. Hasil penerapan prosedur terapi keluarga  dapat 
memperbaiki pola komunikasi antara orang tua dan anak. Anggota keluarga berusaha berkomunikasi dengan 
baik dan ingin memahami masalah.  

Kata kunci: terapi keluarga, kecemasan, anak.
Abstract

Communication is important in a family. The problem that often occurs is ineffective communication between 
children and parents, due to the inability of children to convey messages to parents appropriately. The inability 
to communicate properly eventually creates ineffective communication patterns. Children have a mind of 
their own. Parents openly try to understand messages from their children. These problems can be overcome 
through family therapy interventions, where this therapy focuses on current conditions and behavior changes. 
The results of implementing family therapy procedures can improve communication patterns between parents 
and children. Family members try to communicate well and want to understand problems.

Keywords: family therapy, anxiety, children.

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit dasar dimana 
setiap anggotanya dapat berkembang  secara fisik, 
emosional, mental dan sosial (Lestari, 2012). 
Keluarga merupakan lingkungan social pertama, 
tempat dimana anak menajalani kehidupan, 
belajar tentang nilai, norma, budaya dan agama. 
Anak harmonis lahir dari keluarga harmonis 
dan anak tidak harmonis lahir dari keluarga 
sumbang (Kardinah, 2018). Komunikasi yang 
baik akan membangun hubungan yang baik antar 
anggota keluarga, sebaliknya komunikasi tidak 
terjalin dengan baik maka dapat menimbulkan 
kesalahpahaman dan perbedaan persepsi (Lestari, 
2012). Kesalahpahaman dalam berkomunikasi 
dapat  pula  menimbulkan konflik yang terjadi 
karena menggunakan gaya komunikasi yang 
salah. Setiap keluarga, terdapat konflik antara 

orang tua dan anak yang tidak dapat dihindari, 
konflik tersebut diidentifikasikan sebagai suatu 
perselisihan dan argumen yang menentang satu 
sama lain (Nelson et al, 2014). Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa apabila dalam sebuah keluarga 
tidak terjalin komunikasi yang efektif maka akan 
terjadi masalah dalam keluarga tersebut.

Dalam komunikasi keluarga, tujuan 
komunikasi adalah untuk menginformasikan, 
menasihati, mendidik dan menyenangkan anak 
berdasarkan kepentingan orang tua. Anak berinteraksi 
dengan orang tua untuk mendapatkan masukan dan 
saran. Komunikasi antar anggota keluarga terjadi 
sedemikian rupa sehingga keharmonisan berkuasa 
dalam keluarga. Setiap interaksi dalam keluarga 
dapat mengubah perilaku anggota keluarga, sehingga 
apapun masalahnya harus didiskusikan dengan hati-
hati untuk mencari solusi yang baik (Wahyu, 2017).
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Saat ini  permasalahan yang sedang 
ditemukan adalah ketidakmampuan orang tua dan 
pengasuh memahami pesan yang disampaikan 
anak dengan kemampuan komunikasi anak 
yang tidak efektif kepada orang tuanya. Anak 
mengatakan bahwa ibunya sering marah-marah 
di rumah setelah pulang dari bekerja, anak 
selalu bilang kalo ibunya masih mengerjakan 
tugas-tugas kantor selama ada di rumah. Hal 
tersebut membuat anak membenci ibunya. Anak 
mengatakan bahwa ibu tidak mengerti perasaan 
anak dan dianggap tidak mau mendengarkan 
anak. Ibu sering mengajak bicara anak tetapi 
anak tetap saja mudah marah sedangkan 
ayah jarang berkomunikasi secara langsung 
karena berada di luar kota. Berdasarkan dari 
permasalahan tersebut, intervensi yang dapat 
diberikan untuk permasalahan komunikasi 
yang dialami oleh subjek saat ini adalah terapi 
keluarga. 

Hasil penelitian sebelumnya mengatakan 
bahwa terapi keluarga dapat meningkatkan dan 
menciptakan  pola komunikasi yang baik dalam 
keluarga. Terapi keluarga yang diberikan kepada 
keluarga subjek selama empat sesi  membuat  
hubungan  komunikasi  antara  anggota  keluarga  
satu sama lainnya menjadi lebih baik, di antaranya 
yaitu menjadi terbuka dengan keluh kesah masing-
masing anggota keluarga yang dipendam, selain 
itu masing-masing anggota keluarga mampu 
membentuk perilaku baru yang telah disepakati 
walaupun dari beberapa tugas rumah belum 
dilakukan (Wahyu, 2017). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskrpit if  kuali tat if  dengan pendekatan 
fenomenologi. Kriteria partisipan dalam penelitian 
ini adalah keluarga dengan anak remaja yang 
memiliki masalah kecemasan dan keluarga pernah 
mengikuti terapi keluarga. Jumlah partisipan 

penelitian ini berjumlah satu orang. Teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. 

HASIL

Keluarga terdiri dari ayah, ibu dan satu anak 
perempuan. Ayah berusia 43 tahun bekerja sebagai 
pegawai BUMN yang tidak bisa tinggal bersama 
keluarganya karena harus bekerja di luar kota. 
Ayah pulang sekitar 2 bulan sekali. Ibu berusia 
35 tahun dan merupakan seorang ASN. Orang 
tua sangat memperhatikan segala kebutuhan anak, 
baik kebutuhan sehari-hari maupun pendidikan. 
Orang tua cenderung menuruti setiap keinginan 
anaknya. Orang tua selalu ingin mengarahkan 
segala aktivitas anak. Keluarga mengikuti aturan 
yang cukup ketat yang ditujukan untuk memberi 
manfaat bagi anak tunggal mereka. Sejak kecil, 
anak diasuh oleh pengasuh dan kakek nenek 
mereka yang tinggal di kota lain. Anak usia 11 
tahun adalah anak tunggal dan cucu pertama. 
Karena orang tuanya sibuk bekerja, anak sangat 
dekat dengan pengasuh, kakek nenek, serta bibi 
dan paman yang kebetulan belum punya anak.

Ibu sering pulang sore setiap hari, sedangkan 
ayah sering berkomunikasi melalui telepon 
saat berada di luar kota. Anak mulai terlihat 
mudah tersinggung, sedikit-sedikit protes, dan 
keluarga tidak mengerti penyebab kemarahan anak 
tersebut. Anak sering protes kepada pengasuhnya 
saat bermain, anak marah karena pengasuh 
selalu mengikuti anak kemanapun anak pergi, 
anak merasa sudah besar dan bisa menjaga diri 
sendiri. Saat belajar, anak sering kesal karena 
pengasuh menemani sambil bermain handphone. 
Anak menuntut perhatian penuh pengasuh. 
Anak juga sering kesal ketika ibu pulang, tetapi 
masih berurusan dengan urusan kantor seperti 
komunikasi telepon dll. 

Sifat lekas marah  anak  juga dikeluhkan oleh 
pengasuhnya. Selama ini anak  berganti pengasuh 
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minimal 5 kali. Sebelumnya, anak minta pindah 
sekolah karena menurutnya di sekolah yang lama 
itu terlalu sulit. Berangkat pagi dan pulang sore 
dengan tugas yang terlalu banyak. Kemudian anak 
pindah ke sekolah negeri. Di sekolah baru, anak 
mengaku senang karena pulang lebih awal dari 
sekolah  dan tidak terlalu banyak tugas. Setelah 
pindah sekolah, ternyata perilaku marahnya 
masih sama dan  justru meningkat. Konflik antara 
orang tuapun terjadi. Ayah menginginkan istrinya 
berhenti bekerja karena menurutnya kesibukannya 
membuat dia kurang memperhatikan anak. 
Sementara itu, sang ibu berpikir bahwa sang anak 
membutuhkan peran seorang ayah tetapi tidak 
dapat memenuhinya, karena ayah bekerja di luar 
kota dan jarang pulang.

Kerumitan itu semakin terasa ketika sang 
anak mulai berani berkata kasar kepada pengasuh 
bahkan kepada sang ibu. Anak menganggap tidak 
ada yang mau mendengarkannya. Setiap orang 
sibuk dengan urusannya masing-masing. Anak 
mulai mengungkapkan ekspresi kebencian  kepada 
semua orang di sekitarnya. Anak mulai membenci 
sikap ibunya dan menjadi marah kepada ayahnya 
karena tidak menjalankan tugasnya dengan baik 
sebagai kepala keluarga  karena jarang berada di 
rumah. Situasi ini membuat  sedih dan bingung 
orang tua. Sampai saat ini ayah dan ibu sering 
berkomunikasi dengan anak dan meminta maaf 
karena tidak  selalu berada di dekatnya, namun  
hal tersebut tidak mengubah sikap anak terhadap 
orang tuanya.

Komunikasi  dalam keluarga tidak efektif 
karena tidak ada yang mampu memahami 
keinginan anak. Anak merasa semua orang tidak 
mengerti maksudnya padahal anak merasa sudah 
menyampaikan pikiran dan pendapatnya. Tidak 
ada anggota keluarga  yang  mengerti apa yang 
telah terjadi. Ibu menjadi sangat bingung dan 
sedih, ayah dan  anggota keluarga lainnya seperti 
kakek nenek dan pengasuh juga bingung dan tidak 

mengerti masalah yang membuat anak  sangat 
marah.  

Intervensi yang dapat dilakukan adalah 
terapi keluarga yang bertujuan untuk memperbaiki 
pola komunikasi  ayah, ibu dan anak. Beberapa 
penelitian menjelaskan bahwa terapi keluarga 
dapat meningkatkan dan menciptakan pola 
komunikasi yang baik dalam keluarga (Wahyu, 
2017). Terapi keluarga dapat membantu keluarga 
memperbaiki pola komunikasi yang sebelumnya 
terhambat. 

Berdasarkan hasil  pengkajian, pola 
komunikasi  bermasalah antara anak dan orang tua 
terjadi karena orang tua tidak mampu memahami 
masalah yang terjadi pada anak. Anak tiba-tiba 
marah saat ibu pulang kerja, sedangkan ayah tidak 
bisa selalu bertemu dengan anak karena sering 
di luar kota yang membuat anak semakin marah. 
Hal itu membuat anak semakin membenci ibu dan 
pengasuhnya. Mengetahui keadaan tersebut, ayah 
mencoba  berbicara dengan anaknya namun tetap 
tidak dapat memahami masalah yang membuat 
sang anak marah. Hal ini membuat semua keluarga 
sedih dengan sikap anaknya. 

Prognosis untuk masalah keluarga ini  baik, 
hal ini terlihat pada keluarga yang kooperatif 
saat menyampaikan informasi, mampu bekerja 
sama dengan baik dan memiliki keinginan untuk 
berubah menjadi lebih baik.

Cara kerja terapi keluarga semua anggota 
keluarga diperkenalkan dan pendapat masing-
masing keluarga diminta. Langkahnya adalah 
menjelaskan kepada keluarga alasan mengapa 
mereka harus berpartisipasi, memberi setiap 
keluarga kesempatan  untuk berbicara dimulai 
dengan anggota keluarga yang netral. Fase 
interaksi yaitu meminta komentar dari setiap 
anggota keluarga yang hadir kemudian meminta 
keluarga untuk mendiskusikan masalah tersebut 
bersama-sama, setelah itu ditentukan perubahan 
yang diinginkan yaitu terapis menengahi masalah 
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ketika semua anggota keluarga menyadari masalah 
yang muncul dan terapis menanyakan perubahan  
apa yang bisa diharapkan. 

Sesi terapi keluarga  adalah sebagai berikut:
Sessi 1: Fase Sosial Pada sessi pertama, 

Terapis memperkenalkan dirinya dan perannya 
sebagai  terapis. Terapis membangun suasana 
yang kondusif dan nyaman untuk anggota keluarga 
agar mereka merasa nyaman mengikuti terapi dan 
untuk memberikan gambaran  proses  selanjutnya. 
Terapis bertanya kepada setiap anggota keluarga 
dan terapis tidak memihak. Tujuan dari sesi fase 
sosial adalah untuk mengetahui pendapat tentang 
masalah dalam keluarga.  

Sessi 2: Fase Masalah Pada sesi kedua, 
fase masalah, terapis menggali masalah secara 
detail untuk setiap anggota dan tidak memberikan 
saran. Tujuan dari sesi fase masalah adalah untuk 
membiasakan semua anggota keluarga dengan 
masalah tersebut. 

Sessi 3: Fase Komunikasi Pada fase ketiga, 
terapis dan semua anggota keluarga bersama-
sama mendiskusikan masalah dalam keluarga dan 
kemudian mencoba memahami dan menemukan 
masalah pada anak. 

Sessi 4: Mendefinisikan permasalahan 
Dalam mendefinisikan sesi perubahan yang 
diinginkan, terapis mendefinisikan masalah secara 
khusus berdasarkan informasi yang diperoleh pada 
sesi sebelumnya. Terapis kemudian mengajak 
keluarga untuk menemukan permasalahan yang 
sebenarnya. Tujuan dari sesi ini adalah agar 
anggota keluarga dapat mendefinisikan masalah 
bersama dan menemukan titik temu permasalahan. 

Sessi 5: Menutup Wawancara Di akhir 
sesi wawancara, terapis memberikan tugas kepada 
semua anggota keluarga untuk diselesaikan di luar 
sesi terapi. Perubahan perilaku yang diharapkan 
menjadi tanggung jawab setiap anggota untuk 
membawa perubahan dalam keluarga. 

Sessi 6 : Evaluasi Perubahan Pada sesi 
ini, terapis mengevaluasi perubahan dari sesi 
sebelumnya, apakah dapat diterapkan dalam 
keluarga untuk meningkatkan hubungan keluarga, 
serta melihat kelebihan dan kekurangan masing-
masing anggota dalam menjalankan tugasnya. 
Terapis memberikan nasehat agar setiap anggota 
dapat menciptakan komunikasi yang baik antar 
anggota. Sesi ini bertujuan untuk melihat perubahan 
yang terjadi pada setiap anggota keluarga.  

Sessi 7: Penutupan Pada sesi ini, terapis 
menutup sessi terapi keluarga dan memberikan 
dukungan. Terapis memberikan penilaian terhadap 
seluruh sesi yang telah selesai. Usai terapi, terapis 
menanyakan tentang perasaan antar anggota  dan 
mendiskusikan manfaat yang dicapai selama 
proses terapi, setelah itu terapis menyelesaikan 
kegiatan terapi dari awal hingga akhir.

PEMBAHASAN

Pola komunikasi  bermasalah antara anak 
dan orang tua terdiri dari komunikasi yang kurang 
efektif karena  anak  tidak mampu mengenali 
dan mengkomunikasikan masalah. Anak tersebut 
tidak dapat secara langsung menjelaskan kepada 
orang tuanya  alasan kemarahannya kepada 
ibunya, sehingga ia menjadi semakin marah 
kepada ibunya. Orang tua juga melakukan hal 
yang serupa, ibu tidak mengerti alasan mengapa 
anaknya membenci mereka dan hanya berusaha 
untuk bersama anaknya sambil mengerjakan 
tugas lain. Ayah tahu bahwa anak marah kepada 
orang tuanya, tetapi juga tidak dapat memahami 
penyebab masalahnya.

Hasil setelah  terapi keluarga, pola komunikasi 
antara anak dan orang tua semakin terbuka. Anak 
dan orang tua berkomunikasi langsung satu sama 
lain tentang apa  yang diharapkan masing-masing 
anggota keluarga selama ini. Anak tahu bahwa 
orang tuanya sangat menyayanginya, dan ibu 
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menyesal karena sikapnya  dianggap tidak mampu 
memahami anaknya. Ibu meminta maaf kepada 
anaknya, ibu menjelaskan bahwa dia lelah ketika 
pulang kerja dan masih bekerja setelah jam kerja 
di kantor, yang sering membuat anak marah.

Terapi keluarga yang diberikan kepada 
keluarga mampu meningkatkan komunikasi 
antar anggota keluarga, termasuk keterbukaan, 
pengakuan keluhan dan pemenuhan harapan dari 
setiap anggota keluarga. Keluarga mengalami 
kemajuan  komunikasi  efektif antara orang tua dan 
anak setelah beberapa intervensi terapi keluarga. 
Perubahan tersebut terlihat dari  kemampuan 
orang tua memahami maksud kemarahan anak. 
Anak mengatakan bahwa selama di sekolah baru 
(SD Negeri) anak sering diejek teman-temannya 
karena sering ketahuan diantar oleh sopir ketika 
berangkat ke sekolah, ia malu ketika bermain di 
lingkungan rumahnya karena selalu diawasi dan 
ditemani oleh pengasuhnya. Anak merasa berbeda 
dengan teman lainnya dan sering ditertawakan.

Berdasarkan hasil tersebut orang tua dan 
anak mampu menciptakan komunikasi  terbuka 
sebagai solusi untuk memecahkan masalah yang 
muncul dan disepakati  bersama. Perubahan terjadi 
antara orang tua dan anak, perubahan tersebut 
adalah komunikasi yang efektif antara orang 
tua dan anak. Mereka mampu menyampaikan 
pendapat dan keinginan masing-masing untuk 
menemukan masalah dan mencari solusi dengan 
meningkatkan komunikasi dan memahami 
kebutuhan masing-masing anggota keluarga. Hal 
ini membuktikan bahwa terapi keluarga dapat 
memperbaiki pola komunikasi antara orang tua 
dan anak menjadi efektif.

Hasil intervensi menunjukkan bahwa terapi 
keluarga dapat memperbaiki pola komunikasi 
antara orang tua dan anak. Model komunikasi 
yang tidak efektif seringkali membuat anak 
marah dan membenci ibu dan pengasuhnya. Hal 
ini dikarenakan orang tua yang tidak mampu 

memahami keluhan anak. Komunikasi yang 
berulang tapi tidak menemukan masalah utamanya. 

Terapis dan semua subjek dapat lebih 
mendalami masalah  anak yang marah kepada 
ibunya karena teman-temannya di sekolah  sering 
mengolok-oloknya. Ibu yang awalnya mengira 
anaknya marah karena kurangnya perhatian 
orang tua menyadari alasan sebenarnya, mereka 
mengetahui bahwa anaknya marah kepada teman 
sekolahnya. Orang tua dan anak  menyadari bahwa 
sampai saat ini komunikasi dalam keluarga tidak 
efektif. Anggota keluarga akhirnya mendefinisikan 
masalah bersama dan mencoba menyepakati 
perubahan. 

Terapi keluarga dapat memperbaiki pola 
komunikasi antara orang tua dan anak. Keluarga 
yang bermasalah harus segera menemukan solusi 
dengan baik  dengan cara komunikasi efektif pada 
semua anggota keluarga sehingga setiap anggota 
keluarga dapat mengembangkan pola perilaku baru 
yang telah disepakati. Setiap anggota keluarga 
didorong untuk memahami situasi satu sama lain.

KESIMPULAN

Terapi keluarga dapat memperbaiki pola  
komunikasi  orang  tua  dan  anak. Permasalahan 
dalam keluarga dikarenakan orang tua yang tidak 
mampu memahami keinginan anak dan anak juga 
tidak mampu memberikan penjelasan dengan 
baik terhadap permasalahan yang dihadapinya, 
sehingga komunikasi antar anggota keluarga tidak 
terjalin dengan baik. Intervensi yang diberikan 
adalah terapi keluarga dengan tujuan untuk 
menghasilkan komunikasi yang efektif di dalam 
keluarga. Keluarga sebaiknya memperhatikan 
karakter dan sifat anak sehingga dapat membantu 
memahami perilaku anak yang muncul. 

SARAN

Saran yang diberikan kepada masing-masing 
anggota keluarga adalah anggota keluarga dapat 
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saling memahami kondisi masing-masing anggota 
keluarga. 

DAFTAR PUSTAKA

Lestari, S. (2012). Psikologi keluarga penanaman 
nilai dan penanganan konflik dalam 
keluarga.  Kencana

Kardinah, N. (2018). Keluarga dan problematikanya 
menuju keluarga sakinah (tinjauan dalam 
persfektif marrital psikologi). Psympathic: 
Jurnal Ilmiah Psikologi, 1(1), 109–120. 
https://doi.org/10.15575/psy.v1i1.2171.

Nelson, J. A., O’Brien, M., Grimm, K. J., & 
Leerkes, E. M. (2014). Identifying mother-
child interaction styles using a person-
centered approach. Social Development, 
23(2), 306–324. https://doi.org/10.1111/
sode.12040

Wahyu, U. (2017). Strategic family therapy untuk 
memperbaiki komunikasi dalam keluarga di 
Nganjuk. Journal An-Nafs, 2(2), 140–153

Pertiwi, C. (n.d.). Peran Keluarga dalam Terapi 
Perilaku Kognitif Terhadap Gangguan 
Kecemasan dan Ketakutan Pada Anak.




	cover depan.pdf
	halaman 2.pdf
	halaman 3.pdf
	Efek Terapi Keluarga Dalam Menurunkan Kecemasan Pada Anak.pdf
	cover belakang.pdf

